




Metodologi Integrasi Nurullah–Al-‘Ashr–Tazkiyyatun Nafs 
(MINAT): Suatu Pendekatan Filosofis dalam Konstruksi 

Tujuan Pengendalian Strategis

Ditulis oleh: 

Nurul Kompyurini

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh  
PT Literasi Nusantara Abadi Grup

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Blok B11 Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144 

Telp : +6285887254603, +6285841411519 
Email: literasinusantaraofficial@gmail.com 

Web: www.penerbitlitnus.co.id 
Anggota IKAPI No. 340/JTI/2022 

 Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
 atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku

dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Februari 2026

Perancang sampul: D Gea Nuansa
Penata letak: D Gea Nuansa

ISBN : 

vi + 78 hlm. ; 15,5x23 cm.

©Februari 2026



Prakata

Tujuan pengendalian strategis sangatlah penting bagi perusahaan 
untuk memastikan apakah rencana-rencana yang telah ditetapkan 

berhasil dicapai. Dalam teori manajemen modern, tujuan pengendalian 
strategis diposisikan sebagai fungsi penting yang menjaga agar pelaksanaan 
strategi tetap berada pada jalur yang direncanakan dan dapat disesuaikan 
saat menghadapi dinamika lingkungan. Pengendalian bukan hanya soal 
memastikan bahwa organisasi bekerja sesuai rencana, melainkan juga 
menjamin bahwa organisasi tanggap terhadap perubahan dan tidak 
menyimpang dari tujuan jangka panjangnya.

Untuk tetap menjaga agar pengendalian strategis tidak keluar dari 
aturan syariah, surah al-Ashr menjadi pedoman untuk merumuskan 
tujuannya pengendalian strategis. Surah al-Ashr memiliki kekuatan makna 
yang luar biasa dalam menuntun kehidupan individu dan kolektif termasuk 
dalam konteks kepemimpinan dan pengelolaan organisasi. Bila diterapkan 
dalam konteks manajemen strategis terutama dalam tujuan pengendalian 
strategis, surah al-Ashr menawarkan kerangka nilai yang sangat mendalam 
dan transformatif. Tujuan pengendalian strategis menurut perspektif ini 
bukan hanya untuk memastikan pencapaian target atau efisiensi organisasi, 
melainkan juga untuk menjaga arah hidup dan aktivitas agar terhindar 
dari kerugian yang bersifat eksistensial serta kolektif.

Dengan berpedoman pada surah al-Ashr tersebut, diperoleh rumusan 
yang memuat tiga prinsip meliputi beriman dan berakhlakul karimah 
serta berlandaskan tauhid. Implementasi konsep ini diwujudkan oleh 
seluruh anggota perusahaan dalam aktivitas ibadah, amanah, muamalah, 
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dan muhasabah sehingga menghasilkan manfaat yang mencakup aspek 
finansial, sosial, dan lingkungan. Adapun yang paling penting adalah para 
pelaku bisnis selalu dekat dengan Tuhan.

Kehadiran buku ini menjadi referensi bagaimana perusahaan, baik 
berskala kecil maupun besar untuk menjalankan kewajiban duniawinya 
di jalan Tuhan. Dengan begitu, yang didapat bukan hanya keuntungan 
finansial; melainkan juga kebersamaan yang kokoh, ketenangan hati, dan 
daya tumbuh yang kuat di tengah perubahan zaman.
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BAB 1
Ruang Pencarian Nilai dalam 

Pengendalian Strategis

Paradigma Spiritual Berbasis Al-Ashr sebagai Dasar 
Pengembangan Tujuan Pengendalian Strategis

Pengendalian merupakan proses terakhir dalam kegiatan manajerial, 
setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan. Pengendalian 
atau controlling adalah aktivitas pengawasan kegiatan organisasi untuk 
memastikan agar seluruh pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana 
guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengendalian menjadi kegiatan 
yang strategis dalam organisasi sehingga setiap organisasi harus memahmi 
pentingnya pengendalian agar tidak terjadi penyimpangan.

Dalam Islam, konsep pengendalian muncul dari nilai-nilai 
fundamental, seperti amanah, tanggung jawab individu, dan keadilan yang 
menjadi landasan utama untuk menjalankan tugas dan kepemimpinan. 
Setiap pekerjaan atau jabatan yang diemban seseorang bukan sekadar 
tugas, melainkan amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada 
sesama manusia dan juga kepada Allah Swt. (Hamka, 2015). Oleh karena 
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2 METODOLOGI INTEGRASI NURULLAH–AL-‘ASHR–TAZKIYYATUN NAFS (MINAT)

itu, dalam Islam sistem pengendalian tidak hanya bersifat administratif, 
tetapi juga bersifat moral dan spiritual bahwa setiap individu diharapkan 
bertindak dengan integritas, transparansi, dan berorientasi pada 
kesejahteraan bersama.

Pengendalian yang baik tidak hanya mencegah penyimpangan, tetapi 
juga memastikan bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip etika dan keadilan. Fungsi pengendalian telah diterapkan sejak 
awal perkembangan Islam sebagai bagian dari sistem tata kelola yang 
bertujuan memastikan keadilan dan efisiensi dalam pemerintahan. 
Islam menekankan bahwa pengendalian memiliki peran krusial dalam 
mengatur kinerja serta mencegah peluang terjadinya kecurangan dan 
penyalahgunaan wewenang (Sabil, Hasanah, & Abdullah, 2018). Prinsip 
ini diterapkan secara tegas oleh Khalifah Umar bin Khattab r.a. yang 
membangun sistem pengendalian menyeluruh terhadap para pejabat 
negara. Pengendalian ini mencakup pra-pengendalian (seleksi ketat 
sebelum pengangkatan), pasca-pengendalian (evaluasi berkala dan audit 
kekayaan), serta pengendalian langsung atau inspeksi (pemantauan 
langsung terhadap kinerja pejabat di lapangan). Melalui sistem ini, Umar 
memastikan bahwa pemerintahan berjalan dengan transparansi, kejujuran, 
dan orientasi pada kesejahteraan rakyat1 (Muhammad, 2002).

Pengendalian dalam perspektif Islam berkaitan dengan proses 
pengambilan keputusan dan melibatkan penggunaan sumber daya 
manusia, keuangan, fisik, serta informasi. Semua hal ini saling terkait 
dengan maqasid al-syariah (tujuan syariah) (Abdullah dan Shuhaimi, 
1	

Umar Bin Khattab sebagai khalifah kedua pada masa pemerintahannya banyak memberikan 

pemikiran dan ide-ide cemerlang serta menetapkan kebijakan-kebijakan praktis, teknis, dan 

operasional bagi sebuah negara. Pada masa kepemimpinannya, dibentuklah pengendalian 

pasar yang dalam istilah ekonomi Islam disebut dengan lembaga Hisbah dan beliau langsung 

yang menjadi muhtasib-nya (pejabat yang bertugas sebagai pengawas dalam sistem hisbah). 

Hisbah adalah sistem pengendalian dalam Islam yang bertujuan menegakkan keadilan, menjaga 

ketertiban sosial, dan memastikan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah terutama dalam 

aktivitas ekonomi dan perdagangan. Hisbah berfungsi untuk mengontrol kualitas barang dan 

jasa, mencegah kecurangan dalam perdagangan, menindak praktik riba, serta memastikan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengawasi perilaku sosial dan moral di pasar. Lembaga hisbah 

juga bertanggung jawab dalam menjaga keadilan ekonomi dan menegakkan hak-hak konsumen, 

menjadikannya sebagai salah satu cikal bakal sistem pengendalian dalam ekonomi Islam.



BAB 2
Metodologi Integrasi Nurullah, 

Al-Ashr, Tazkiyyatun Nafs 
(Minat) sebagai Sarana 

Membangun Tujuan 
Pengendalian Strategis

Paradigma Spiritual dalam Perspektif Islam

Islam adalah agama universal yang berarti aturan,  perintah, penjelasan, 
larangan, dan anjurannya berlaku bagi seluruh alam semesta beserta 
isinya sampai hari akhir. Islam selain mengatur bagaimana interaksi 
manusia dengan Tuhannya, juga mengatur hubungan manusia dengan 
manusia lainnya dan dengan alam sekitarnya atau dengan makhluk ciptaan 
Tuhan lainnya.

Islam memberikan porsi pencerahan yang begitu besar terhadap 
ilmu. Hal ini tecermin dengan adanya pemikiran secara ilmiah yang selalu 
merujuk kepada Al-Qur’an dan as-sunnah (Sumadi, 2015). Kesadaran 
para ilmuwan muslim dalam membumikan Al-Qur’an dan as-sunnah 
dengan menggunakan akal, indra, dan hati akan menghasilkan ilmu yang 
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12 METODOLOGI INTEGRASI NURULLAH–AL-‘ASHR–TAZKIYYATUN NAFS (MINAT)

merupakan penjelasan dari wahyu dengan tingkat kebenaran yang pasti 
serta dapat digunakan sebagai penyaring untuk mengantisipasi efek negatif 
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Al-Qur’an menjadi pedoman nomor satu bagi ajaran Islam untuk 
mengatur urusan akhirat dan dunia, termasuk segala permasalahan yang 
timbul di dunia serta apa yang akan terjadi di masa mendatang. Dalam Al-
Qur’an telah diperjelas dan telah dipisahkan hal-hal yang diperintahkan 
dan dilarang oleh agama sehingga manusialah yang harus mampu memilih 
secara bijak aktivitas mana yang baik dan buruk sebagai landasan secara 
aqidah, syariah, dan akhlak dalam melaksanakan tugas sesuai profesinya. 
Islam sebagai suatu sistem nilai dengan Al-Qur’an sebagai kitab sucinya 
mengajarkan nilai-nilai kebenaran, hukum, etika, dan akhlak. Islam 
berprinsip bahwa manusia harus mencukupi urusan duniawi dengan tidak 
melupakan tujuan hidup yang sesungguhnya, yaitu bagaimana manusia 
kembali kepada Sang Penciptanya.

Dalam Islam, terdapat prinsip aqidah, etika, muamalah, dan beribadah 
yang merupakan satu kesatuan dan saling terkait. Jika manusia melakukan 
muamalah, dasarnya adalah nilai-nilai yang terdapat pada syariah. Adapun 
yang ada pada syariah adalah nilai-nilai aqidah atau tauhid. Oleh karena 
itu, jika nilai-nilai yang ada dalam Islam dijalankan dengan baik, akan 
terbentuk manusia yang berakhlakul karimah (manusia yang berbudi 
pekerti luhur). Manusia yang memiliki akhlaqul karimah akan mempunyai 
niat, pola pikir, dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai aqidah, 
syariah, dan akhlaq sehingga apa yang dilakukannya akan memberikan 
hasil yang bermanfaat bagi semua pihak.

Kusumaningtyas (2016) menyatakan bahwa Islam mengatur nilai-
nilai dalam profesi akuntan, tidak hanya berfokus pada duniawi, tetapi 
juga harus dapat merangkul berbagai pihak, baik manajemen, karyawan, 
investor, dan stakeholder menuju keselamatan dunia dan akhirat. Dalam 
tradisi Islam, etika sebagai kerangka bisnis dibentuk atas dasar syariah. 
Bagi umat muslim, syariah merupakan pedoman untuk berperilaku dalam 
segala aspek kehidupan sehingga akuntansi juga akan dipraktikkan dengan 



BAB 3
QS Al-Ashr dalam 

Membangun Tujuan 
Pengendalian Strategis

Pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam 
Perspektif Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an, ilmu pengetahuan merupakan keistimewaan yang 
menyebabkan manusia memiliki kedudukan lebih unggul daripada 
makhluk lainnya dalam menjalankan fungsi kekhalifahannya. Menurut 
Al-Qur’an, manusia memiliki potensi untuk mengetahui rahasia alam raya 
dan mengembangkannya melalui berbagai cara dengan izin Allah (Shihab, 
2006). Al-Qur’an menunjukkan betapa mulia dan tingginya kedudukan 
manusia yang memiliki pengetahuan sebagaimana disebutkan dalam QS al-
Mujaadila [58]: 11, “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Wahyu pertama yang diperoleh Rasulullah dalam QS al-‘Alaq [96]:1—
5 memberikan isyarat perintah untuk mengkaji suatu ilmu. Dalam wahyu 
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26 METODOLOGI INTEGRASI NURULLAH–AL-‘ASHR–TAZKIYYATUN NAFS (MINAT)

ini tidak dijelaskan apa yang harus dibaca, tetapi Allah menghendaki 
umatnya untuk membaca apa pun sepanjang bacaan tersebut memberikan 
manfaat bagi kemanusiaan (Khotimah, 2014). Objek yang menjadi kajian 
ilmu berdasarkan pandangan Al-Qur’an sangat luas, berbeda dengan 
pandangan ilmu pengetahuan modern yang hanya mencakup ilmu alam 
dan terapannya yang dapat diuji oleh pancaindra manusia (Shihab, 2006). 
Objek ilmu dalam pandangan Al-Qur’an adalah segala ciptaan Allah yang 
meliputi alam materi dan non-materi, fenomena maupun non-fenomena, 
bahkan ada yang tampak maupun tidak.

Al-Qur’an menjelaskan pula tentang unsur yang menjadi pangkal 
keberadaan manusia bukan hanya unsur jasmani, melainkan unsur jiwa. 
QS ash-Shams [91]:7—10 mengandung arti yang dalam, “Demi jiwa serta 
penyempurnaan (ciptaan)Nya maka Allah mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang yang 
menyucikan jiwa itu. Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” Ini 
berarti terdapat proses penyempurnaan manusia melalui ilham yang 
diberikan Allah kepada hamba-hamba pilihan, yaitu hambaNya yang 
memiliki jiwa yang suci. Dengan kata lain, Allah memberikan ilmu hanya 
kepada hamba yang memiliki kehendak dan dikehendaki olehNya.

Pada hakikatnya, seluruh ilmu adalah karunia dari Allah kepada 
orang-orang yang terpilih dengan menggunakan metode yang beragam 
(QS al-Jumu’ah [62]: 4). Sehebat dan secanggih apa pun ilmu pengetahuan 
yang ditemukan oleh manusia, manusia tetaplah tidak dapat menciptakan 
sesuatu. Manusia hanya merekayasa bentuk atau wujud dari sesuatu yang 
telah ada, tetapi materinya telah diciptakan dan disediakan oleh Allah 
sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesadaran teologis untuk 
selalu memohon kepada Allah Swt. agar senantiasa diberikan ilmu yang 
bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan manusia.



BAB 4
Implementasi Konsep Tujuan 

Pengendalian Strategis di 
Perusahaan

Butir-Butir AKHLAK di Perusahaan BUMN

Salah satu perusahaan BUMN, yakni PT Pelindo Marine Service (PT 
PMS) atau Pelindo Marines menerapkan nilai-nilai AKHLAK yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Mereka adalah sekelompok tim yang 
mengkhususkan diri dalam mengedepankan rangkaian layanan kelautan 
yang terintegrasi dan komprehensif serta berpengalaman dalam bidang 
angkutan di perairan, perkapalan, dan industri kemaritiman lainnya. 
Tujuan PT PMS adalah mengejar tata kelola perusahaan yang baik dalam 
mencapai visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan. Perusahaan menerapkan 
setiap prinsip dalam sistem operasional sehari-hari untuk memajukan iklim 
usaha yang kondusif, mendukung pertumbuhan dan stabilitas ekonomi 
yang berkelanjutan, serta membangun sistem pengendalian internal dan 
manajemen risiko yang andal.
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38 METODOLOGI INTEGRASI NURULLAH–AL-‘ASHR–TAZKIYYATUN NAFS (MINAT)

Core business PT PMS adalah sektor jasa tunda terutama bagi 
layanan alur kapal di lingkungan jasa ke pelabuhanan pada PT Pelabuhan 
Indonesia. Peningkatan arus perdagangan melalui laut di wilayah domestik 
Indonesia dengan menggunakan armada angkutan barang membuat bisnis 
pandu dan tunda sebagai salah satu usaha yang sangat dibutuhkan. Dalam 
hal ini, PT PMS berperan sebagai agen pembangunan untuk menunjang 
program pemerintah dalam mewujudkan kemandirian, kesejahteraan, 
pemerataan, kesetaraan, dan keberlanjutan. Sebagai entitas publik yang 
sebagiannya menguasai hajat hidup orang banyak, harapan BUMN agar 
dapat dikelola secara profesional dan akuntabel telah menjadi komitmen 
bersama. BUMN juga dituntut agar mampu memberikan nilai tambah 
ekonomi dalam bentuk deviden, pajak, maupun peran ekonomi lainnya 
dalam mendorong pembangunan nasional.

Peran BUMN yang strategis terhadap kemajuan sebuah bangsa dan 
kesejahteraan masyarakat menjadikan sektor ini sangat rentan terhadap 
praktik-praktik politik (Sumiyati, 2013). Karena itulah loyalitas dan 
kredibilitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh BUMN menjadi 
kunci dalam mewujudkan fungsi BUMN. Saat ini seluruh BUMN 
telah melakukan internalisasi core values AKHLAK, yaitu nilai-nilai 
amanah, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Core values 
ini merupakan nilai-nilai utama BUMN yang harus dipedomani dan 
diimplementasikan oleh setiap insan atau sumber daya manusia BUMN. 
Nilai-nilai utama ini juga tertuang dalam Surat Edaran Menteri BUMN 
SE-7/MBU/07/2020 tentang Nilai-Nilai Utama (Core Values) Sumber 
Daya Manusia BUMN yang memiliki fungsi sebagai identitas dan perekat 
budaya kerja untuk mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya, menjadi 
falsafah dalam hidup, dan tidak mudah dipatahkan oleh siapa pun. 
Dengan demikian, nilai-nilai AKHLAK yang sudah diterapkan tentu 
harus dijalankan oleh setiap pekerja, baik pada tingkat pimpinan tertinggi, 
pimpinan tingkat menengah, dan seluruh karyawan pada tingkatan 
terendah sekalipun.



BAB 5
Menggapai Nurullah Melalui 

Pengendalian Strategis

Telaah Tujuan Pengendalian Strategis: Konvensional, 
Kontekstual, Qurani, dan Spiritualitas Islam

Dalam dinamika organisasi modern, pengendalian strategis memegang 
peran penting untuk mengarahkan organisasi agar tetap berada dalam 
jalur tujuannya. Namun, tujuan pengendalian tidaklah satu dimensi karena 
ia berlapis-lapis dan bahkan melampaui kerangka teknokratik semata. 
Dalam telaah ini, akan dijelaskan empat pendekatan yang berbeda dan 
saling berkaitan dalam merumuskan tujuan pengendalian strategis.11

Tujuan pengendalian strategis konvensional memberikan arah dan 
dasar kendali yang dibangun atas fondasi rasionalitas teknis. Organisasi 

11	
Gagasan ini diperoleh dari refleksi konseptual atas temuan empiris yang menunjukkan bahwa 

dimensi sistem, praktik, nilai, dan roh saling berkelindan dalam pelaksanaan pengendalian 

strategis. Penulis memperolehnya melalui proses refleksi batin yang selaras dengan semangat 

tazkiyyatun nafs, yakni upaya menyucikan niat dan menjernihkan pandangan agar interpretasi 

yang dihasilkan tidak hanya bersifat teknis- instrumental, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai etik 

dan spiritual. Dengan demikian, gagasan ini bukan hanya representasi logis atas data, melainkan 

juga lahir dari ruang renung yang menghubungkan akal, pengalaman, dan kesadaran iman.
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56 METODOLOGI INTEGRASI NURULLAH–AL-‘ASHR–TAZKIYYATUN NAFS (MINAT)

dipandang sebagai mesin efisien yang harus diarahkan dengan logika, 
angka, dan struktur. Filosofi pengendalian terfokus pada pencapaian 
tujuan jangka pendek dan jangka panjang dengan indikator kinerja sebagai 
tolak ukurnya (Yeboah dkk., 2023). Lingkungan kerja diasumsikan stabil 
dan terkendali sehingga sistem pengendalian dirancang secara formal 
dan tersentralisasi.

Dalam teori-teori manajemen modern, tujuan pengendalian strategis 
diposisikan sebagai fungsi penting yang menjaga agar pelaksanaan strategi 
tetap berada pada jalur yang direncanakan dan dapat disesuaikan saat 
menghadapi dinamika lingkungan. Pengendalian bukan hanya soal 
memastikan bahwa organisasi bekerja sesuai rencana, melainkan juga 
menjamin bahwa organisasi tanggap terhadap perubahan dan tidak 
melenceng dari tujuan jangka panjangnya. Simons (1995) berkata, “Strategic 
control systems are used to balance innovation and control, helping firms 
stay focused while adapting to change.” Artinya, sistem pengendalian 
strategis modern harus menjaga keseimbangan antara disiplin internal 
dan fleksibilitas eksternal.

Tujuan utama pengendalian strategis dalam kerangka ini mencakup 
beberapa hal, yaitu menjaga keselarasan strategi dan kinerja (Kaplan & 
Norton, 1996); meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan mencegah 
risiko strategis (Yeboah, 2023); mendorong pembelajaran organisasi 
(Senge, 1990); serta menjaga fokus organisasi di tengah perubahan 
(Mintzberg, 1994).

Tujuan pengendalian strategis dalam teori manajemen modern 
menempatkan organisasi sebagai entitas rasional, adaptif, dan progresif. 
Ia tidak hanya mengatur apa yang dilakukan, tetapi bagaimana strategi 
dijaga agar tetap relevan. Pengendalian strategis dapat menjadi “mata hati” 
organisasi, yaitu melihat apa yang benar, menyadari apa yang berubah, 
dan memilih apa yang harus diperbaiki.

Dalam praktik manajerial di PT PMS, tujuan pengendalian strategis 
tidak hanya dimaknai sebagai proses untuk memastikan bahwa strategi 
berjalan sesuai arah kebijakan perusahaan, tetapi juga sebagai alat 
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